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Abstrak

Perairan Selatan Pangandaran merupakan perairandjpengaruhi oleh sistem angin Muson.
Pergerakan angin berpengaruh terhadap dinamikaened@n arus permukaan. Arus permukaan
dapat berpengaruh terhadap sebaran suhu permukatnydng berada di perairan Selatan
Pangandaran. Tujuan penelitian adalah untuk mehngietzerubahan arah dan kecepatan angin
setiap musim yang bertiup di perairan Selatan Redagan, dan untuk mengetahui sebaran suhu
permukaan laut oleh arus permukaan. Penelitiandilaksanakan pada bulan Agustus 2013.
Metode kuantitatif digunakan dalam analisa datee[ismn secara statistik untuk mengetahui nilai
error suhu permukaan laut dari citra MODIS. Berdema hasil pengolahan data diketahui bahwa
pada musim Barat angin dominan bertiup dari arataBRaya menuju ke Timur Laut dengan
kecepatan 5,7 — 8,8 knot menyebabkan arus permudexgerak ke Timur dengan kecepatan rata
— rata 0,4 knot. Pada musim Timur angin yang hertari arah Timur menuju Barat dengan
kecepatan 8,8 — 11,1 knot menggerakan arus permtedarat Laut dengan kecepatan rata —
rata 0,18 knot. Sedangkan pada musim Peralihanaamgih tidak berpengaruh terhadap arah arus
permukaan. Pada musim Peralihan didapatkan sumougaan laut yang maximum yaitu 33C7
dan minimum yaitu 25€ sepanjang tahun.

Katakunci : Selatan Pangandaran, Angin, Suhu Permukaan Laut
Abstract

The Southern Pangandaran water are being affecyeldldnsoon wind. The speed and direction of
Monsoon wind will affect the dynamics of sea swfagrrent. The sea surface current will affect
the distribution of sea surface temperature at 8wmm Pangandaran waters.The purpose of
research was to determine the change of Mosoon sfeegtd and direction, and to describe the
distribution of sea surface temperature in relatiovith sea surface current at Southern
Pangandaran waters. The research was conductedugugk 2013. The quantitative method was
used to analyse the data statistically to obtaia thean relative error value on MODIS satellite.
Image the result showed that in the west Monsdmngdbminant wind direction was Southern with
speed 5,7 — 8,8 knot. Caused the surface curremedto East with speed average 0,4 knot. In the
east Monsoon, the dominant wind dirrection was east speed average 8,8 — 11,1 knot. Caused
the surface current moved to Northwest with speeetage 0,18 knot. During the Transition
periode, the wind direction have no relation witlrface current direction. The transition period
have the maximum and minimum sea surface tempera&ur31.7 °C and 25.4°C respectively.

Keywords : Southern Pangandaran , Wind , Sea Surface Teatyer

1. Pendahuluan

Wilayah Indonesia merupakan daerah yang beradalayat tropis dan dilintasi
garis khatulistiwa. Gerak semu matahari, yang rnedinkhatulistiva menyebabkan
Indonesiamengalami dua musim yang berbeda yaitu Musim B#aatMusim Timur (
Hutabarat, 2006 ). Musim Barat terjadi pada bula@sddnber, Januari, dan Februari.
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Sedangkan Musim Timur terjadi pada bulan Juni, dialih Agustus. Angin yang bertiup
di Indonesia dipengaruhi oleh musim sehingga sistegin ini disebut angin Musim
atau angin Muson.

Perairan Selatan Jawa merupakan perairan yanggdipgn oleh sistem angin
muson. Sistem angin Muson berpengaruh terhadapuflek karakteristik perairan
seperti angin, arus, serta sebaran suhu.

McPhaden dan Hayes (1991) menyatakan bahwa pesagerakgin akan
mempengaruhi karakteristik massa air di laut, ssddbnya adalah terjadinya perubahan
arah arus permukaan. Pergerakan angin yang kencmyag dapat mempengaruhi
terjadinya percampuran massa air pada lapisanyatas mengakibatkan sebaran suhu
menjadi homogen.

Berdasarkan penelitian Putra (2004) diketahui bapada saat Musim Timur, di
selatan pulau Jawa angin bertiup dari benua Aisstr@lenuju ke Barat. Hal ini
menyebabkan pergerakan massa air permukaan data@gulau Jawa menuju bagian
Barat samudera Hindia. Pergerakan massa air peemukanyebabkan naiknya massa
air dari bagian dalam yang bersuhu rendah, meniggantassa air permukaan yang
berpindah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetadmah dan kecepatan angin
yang bertiup setiap musim di perairan Selatan Raigyan Jawa Barat serta
mengetahui sebaran suhu permukaan laut yang dipgngaus permukaan di perairan
Selatan Pangandaran Jawa Barat.

2. Materi dan Metode

Penelitian dilaksanakan di Perairan Selatan PamrgandMateri yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan dalarsger. Data primer berupa nilai
suhu permukaan laut yang diukur secara insitu sebhegifikasi data citra. Sedangkan
data sekunder berupa data arah dan kecepatan angsrpermukaan serta citra MODIS
Terra level Ill bulanan tahun 2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone kuantitatif. Metode
kuantitatif digunakan karena analisis data pealifiang menggunakan statistik umtuk
mengetahui nilagrror dari citra MODIS.

a. Metode Pengambilan Data
Data CitraMODIS

Citra MODIS yang digunakan adalah citra Terra MOM&I| 3, bulanan selama
satu tahun untuk tahun 2013 dengan resolusi 4 kira Terra MODIS yang didapatkan
dari situs NASA (http://oceancolor.gsfc.nasa.gov).

Data SPL Insitu Sebagai Verifikas Data Citra

Pengambilan data lapangan dilakukan di perairamdataran Jawa Barat pada
12 titik sampling. Data ini diukur menggunakan thfipocket termometer dengan
pengulangan sebanyak tiga kali.

Data Angin

Data angin yang digunakan adalah data yang didapadari Instansi Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Metglogi Cilacap Jawa Tengah.
Data angin yang didapatkan berupa titik koordimagh, dan kecepatan angin yang
bertiup di Selatan Pangandaran.

Arus Permukaan
Data arus permukaan didapatkan dari Instansi Badeteorologi Klimatologi
dan Geofisika Stasiun Meteorologi Cilacap Jawa &éndpata arus permukaan yang
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didapatkan berupa titik koordinat, arah, dan ketpangin yang bertiup di Selatan
Pangandaran.

b. Metode Pengolahan dan Analisis Data
M etode Pengolahan data Angin
Data angin mendapatkan daatput. Pertama arah dan kecepatan angin dominan
permusim di Selatan Pangandaran dengan menggursakamare WRPLOT View
Kedua berupa vektor angin di Pangandaran. Diolahgguenakarsoftware ArcGIS 9.3
berdasarkan angin bulanan.
M etode Pengolahan Data Arus Permukaan
Data arus permukaan dipetakan menggunaaftware ArcGIS 9.3Sehingga
dapat menampilkan berupa arah perubahan arus paamgletiap musimnya.
M etode pengolahan data SPL citra TerraMODIS
Data SPL dari satelit Terra MODIS. Nilai suhu pekaan laut diolah
menggunakasoftwareENVI5.0, Microsoft ExceR010 damrcGis9.3.
c. Analisis Verifikasi Data Citra dengan Data L apangan
Analisis verifikasi dilakukan untuk mengetahui kasgan antara data suhu
permukaan laut berdasarkan nilai rekaman citrdis@rra MODIS dengan data suhu
permukaan laut yang diambil secara insitu.
Menurut Triatmodjo (2010) Verifikasi data dilakukagengan menghitung
MRE.Koreksi kesalahan relatif dapat dihitung dengara :

X—-C
RE = [ ]xll]l]% .................................... 3.1)
X
PRE e 3.2
MRE = 23 (3-2)
i
Keterangan :
RE : kesalahan relatif (Relative Error)
MRE : rata-rata kesalahan relatif (Mean RelativeEr
X . data SPL hasil pengukuran di lapangan
C : data SPL citra
n : jumlah data

d. AnalisisData SPL Citra dengan Data Arus Permukaan
Analisis data sebaran suhu permukaan laut danatatapermukaan digunakan
untuk mengetahui kaitan sebaran suhu permukaanldsuarus permukaan yang terjadi
di perairan selatan Pangandaran Jawa Barat. Haika disajikan berbentuk overlay

dari pola sebaran suhu permukaan laut dan aratparosikaan.

3. Hasil dan Pembahasan
a. DataAngin
Data angin permukaan yang diperoleh dari instansda Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Cilacap didapatkamasil berupa arah dan
kecepatan angin.dware WRPLOT Viewmemperlihatkan arah angin yang dominan
setiap musimnya. Hasil yang didapatkan adalah selbegikut :
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Gambar 1. Windrose Permusim Tahun 2013

Gambar 1 menunjukan arah angin yang dominan paiikp seusimnya. Pada
musim Barat ditunjukan oleh gambar 10.a angin bakhes dominan dari arah Barat
Daya dengan kecepatan 5,7 — 8,8 knot. Pada mugiatif2® | yang ditunjukan oleh
gambar 10.b angin berhembus dari tiga arah, yanggara, Selatan, dan Barat Daya,
dengan kecepatan angin 2,6 — 5,7 knot. Pada musmurTyang ditunjukan oleh
gambar 10.c angin dominan berhembus dari arah Tidemgan kecepatan 8,8 — 11,1
knot. Sedangkan pada musim Peralihan Il yang dikam oleh gambar 10.d angin
dominan berhembus dari arah Tenggara dengan kecep#® — 11,1 knot.

Data angin diproses dengan menggunagaiftware ArcGIS 9.,3sehingga akan
menghasilkan output berupa gambar angin yang lpedtiatas perairan Pangandaran.
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Gambar 2. Peta Arah Tiupan Angin Pada Musim Barat " Gambar 3. Peta Arah Tiupan Angin Pada Musim Peralihan 1
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Gambar 4. Peta Arah Tiupan Angin Pada Musim Timur Gambar 5. Peta Arah Tiupan Angin Pada Musim Peralihan II

Gambar 2 sampai dengan 5 merupakan hasil visuatiates angin menggunakan
software ArcGIS 9.3Pada musim Barat yang diwakili bulan Januarijrabgrtiup ke
arah Timur dengan kecepatan rata — rata 9 knoaa Racgim Peralihan | diwakili oleh
bulan April, angin bertiup menuju arah Barat Laebhgan kecepatan rata — rata 5 knot.
Pada musim Timur yang diwakili oleh bulan Agustasgin bertiup menuju arah Barat
dengan kecepatan rata — rata 10 knot. Pada musatfif@e 1l yang diwakili oleh bulan
Oktober, angin bertiup menuju arah Barat Laut derigecepatan rata — rata 7 knot.

b. Data Arus Permukaan

Gambar 6 sampai dengan 9 menunjukan vektor arusiyb@an. Data ini
didapatkan dari instansi Badan Meteorologi Klimagpl dan Geofisika Stasiun
Meteorologi Cilacap.
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Gambar 8. Peta Ams Permukaa.n Musim Timur ! Gamharg Pega Ams Pennukaan Peralihan II

Dapat dilihat pada gambar 15 sampai dengan 18 e dan perubahan arus
permukaan setiap musimnya. Arus permukaan berultzh setiap pergantian musim.
Pada musim Barat arus permukaan bergerak menujulraraur dengan kecepatan 0,40
knot. Pada musim Peralihan | arus permukaan bdcgmenuju arah Timur dengan
kecepatan 0,20 knot. Memasuki musim Timur arus pkaan berubah arah menuju
kearah Barat Laut dengan kecepatan 0,18 knot. §kdaruntuk musim Peralihan Il
arus permukaan bergerak menuju arah Timur Lautatekgcepatan 0,14 knot.
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c. Data Suhu Permukaan laut
Data suhu permukaan laut didapatkan berdasarkdisasahu permukaan laut
dari citra MODIS. Data tersebut kemudian diverifka@engan data suhu permukaan
laut hasil pengukuran dilapangan. Hasil verifikdishjukan pada tabel berikut :

Tabel 1. Tabel Perbandingan Suhu insitu dan Suhu dari Citra

Koordinat Suhu Insitu Rata | Rata SPL
No - - Rata Rata . error
Lintang | Bujur 1 2 3 | spL | pixel | €@
1 -7,708 | 108,673 28 27,9 27,8 27,b
27,7 27,9 0,66%
2 -7,700 | 108,679 28,4 27,4 27,b 27,8
3 -7,711 | 108,684 27,7 27,3 27,p 27,p
4 -7,701 | 108,687 27,9 27,1 27,8 274 27,4 28,0 2,15%
5 -7,705 | 108,692 27,7 27,4 27,8 27.b
6 -7,714 | 108,693 27,4 27,1 27,8 276
7 -7,725 | 108,693 27,8 27,71 27,b 271 27,6 28,1 1,81%
8 -7,732 | 108,68 27,9 27,4 27,b 277
9 -7,734 | 108,66 27,9 27,7 27,b 277 277 280 %,08
10 -7,716 | 108,647 27,9 27.,% 2744 2756 2715 27,8 9%.,Q
11 -7,710 | 108,633 27,1 27,6 276 276
27,5 27,7 0,67%
12 -7,705 | 108,620 27,5 27,4 274 2714
Jumlah 7,46%
| MRE | 1,24%

Tabel 1 menunjukan data insitu suhu permukaangada 12 titik pengamatan
dengan pengulangan sebanyak tiga kali di perairangd&hdaran, serta data suhu
permukaan laut berdasarkan citra MODIS. Hasil idexdfi menunjukan nilai koreksi
kesalahan relatif dengan rata — rata presentasdakes 1,24%. Dari nilai koreksi
kesalahan relatif tersebut dapat disimpulkan badtata citra satelit Terra MODIS dapat
digunakan dalam penelitian untuk mengetahui peraebauhu permukaan laut di
perairan Selatan Pangandaran.

Hasil pengolahan sebaran suhu permukaan citrat9e®DIS di visualisasikan
menggunakasoftware ArcGIS 9.3Hasil yang ditampilkan adalah sebagai berikut:
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" Gambar 10. Peta Sebaran SPL Musim Barat i Ganibar 11. Peta Bcbaran SPL. Musim Persiihan 1
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Gambar 12. Peta Sebaran SPL Musim Timur _ Gambar 13| Peta Sebaran SPL Musim Peralihan IT
Gambar 10 sampai dengan 13 menunjukan sebaranpawrmukaan laut yang
didapatkan dari citra MODIS di perairan Selatandaadaran. Pada musim Barat suhu
permukaan laut memiliki nilai rata rata minimum &a; dan maximum 31°3. Pada
musim Peralihan | suhu permukaan laut memiliki inffanimum 29,2 C dan nilai
maximum 31,7C. Musim Timur suhu permukaan laut nilai minimun? €7dan nilai
maximum 32 C. Musim Peralihan Il suhu permukaan laut memitikai minimum
25,4 C dan nilai maximum 31C.
d. Variabilitas Pergerakan Angin Permukaan

Pada gambar 10.a dapat dilihat pada musim Barah gang bertiup dominan
dari arah Barat Daya. Pada musim Barat selain aragig bertiup dari arah Barat Daya
yang mendominasi, terdapat pula angin yang bedanp arah Barat, sehingga pada
musim Barat menyebabkan angir bergerak menuju Tohaar Timur Laut. Pergerakan
angin dari Barat menuju Timur dapat disebabkan ria@reekanan udara di daerah
sebelah Barat lebih tinggi dari pada di daerahlaBbEmur.

Pada musim Peralihan | angin didominasi oleh aryging bertiup dari arah
Utara dan Tenggara. Selain dari arah Tenggara dara,Lhda pula angin yang bertiup
dari arah Barat Daya. Hal tersebut disebabkan kgpada musim ini merupakan musim
Peralihan dari musim Barat menuju musim Timur.

Pada musim Timur didominasi oleh angin yang bertlap arah Timur. Selain
dari arah Timur, pada musim Timur angin juga bertlari arah Tenggara dan Utara.
Hal tersebut dapat disebabkan oleh pusat tekandaetiah Timur lebih tinggi dari pada
di daerah Barat.

Memasuki musim Peralihan 1l angin dominan bertiapi @rah Tenggara. Hal
tersebut ditandakan sebagai berakhirnya musim TifRada musim ini terdapat sisa
dari musim Timur yaitu terdapat angin yang bergedak arah Timur. Hal tersebut
menyebabkan angin bergerak menuju arah Barat Laut.

Maka dapat dilihat dari gambar 11 sampai dengamdadva daerah perairan
Selatan Pangandaran pun masih terkena pengaruh siéédm Muson. Dengan
variabilitas angin yang bertiup diatas perairannaReempengaruhi dinamika perairan
yang dilalui oleh angin tersebut.

e. Pengaruh Angin Terhadap Pergerakan Arus Permukaan

Pada musim Barat ini diwakilkan dengan bulan Jandrgada bulan Januari
angin bertiup menuju arah Timur dengan kecepat@n—faata 9 knot. Sedangkan arus
permukaan bergerak rata — rata menuju arah Timogaderata — rata kecepatan 0,40
knot. Dari gambar 15 dan 17 terlihat bahwa arusnpkaan bergerak searah dengan
tiupan angin. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pewmsiukaan pada musim Barat
dipengaruhi oleh angin yang bertiup diatas permuolggaairan Pangandaran.

Pada musim Peralihan | diwakilkan dengan bulanlApada periode ini angin
bertiup menuju arah Barat Laut dengan kecepatan—+atta 5 knot. Sedangkan arus
permukaan bergerak rata — rata menuju arah Timut dlangan rata — rata kecepatan
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0,20 knot. Dari hasil analisis arus permukaan ydmeggerak diperairan Selatan
Pangandaran tidak didominasi oleh pengaruh angal. i dikarenakan kecepatan
angin yang bertiup di atas permukaan laut terl@cilk Diduga arus permukaan yang
terjadi diakibatkan oleh pengaruh pasang surut.

Musim Timur diwakilkan oleh bulan Agustus. Padaiqée ini angin bertiup
menuju arah Barat Laut dengan kecepatan rata — If@t&knot. Sedangkan arus
permukaan bergerak rata — rata menuju arah Bawa#t dengan rata — rata kecepatan
0,18 knot. Arus permukaan yang bergerak di peraBalatan Pangandaran searah
dengan bertiupnya angin. Dari hasil penelitian dagasimpulkan bahwa arus
permukaan pada musim Timur di Selatan Pangandapemghruhi oleh angin yang
bertiup di atas permukaan laut.

Musim Peralihan 1l diwakilkan oleh bulan Oktoberda periode ini angin
bertiup menuju arah Barat Laut dengan kecepatan—+atta 7 knot. Sedangkan arus
permukaan bergerak rata — rata menuju arah Timut dl@ngan rata — rata kecepatan
0,14 knot. Dapat disimpulkan bahwa nilai rata -afetcepatan arus permukaan lebih
rendah daripada nilai kecepatan angin yang bergdra&tas permukaan air. Arus
permukaan yang bergerak diperairan Selatan Paagamdidak didominasi oleh
pengaruh angin. Hal ini dikarenakan kecepatan apaiy bertiup di atas permukaan
laut terlalu kecil, dan diduga arus permukaan ywgadi dibangkitkan oleh pasang
surut.

f. Pengaruh Arus Permukaan Terhadap Sebaran Suhu Permukaan L aut

Pada musim Barat arus permukaan bergerak menuju Tamaur. Sedangkan
sebaran suhu permukaan laut pada musim ini massarmg lebih rendah berada di
perairan sebelah Selatan, semakin menuju ke dasatam permukaan laut semakin
tinggi. Sehingga pada musim Barat belum tampak yad&eterkaitan antara sebaran
suhu permukaan laut dengan arah gerak arus permukaa

Pada musim Peralihan | dapat dilihat bahwa sebatdu permukaan laut
mengalami perubahan.Pada musim ini belum tampadrkadtan antara sebaran suhu
permukaan laut dengan arah gerak arus permukaasimMBeralihan | nilai suhu
permukaan laut cenderung lebih tinggi daripada saadim Barat. Pada musim ini
memiliki nilai paling tinggi dalam kurun waktu sathun yaitu 31,70 C.

Musim Timur nilai suhu permukaan laut cenderung gadésmi penurunan
daripada musim Barat dan musim Peralihan |. Padairmini terlihat bahwa arus
permukaan bergerak menuju Barat Laut dengan mengan&ssa air yang bersuhu
rendah. Selain itu pada musim Timur paparan sinatalari minimum, sehingga
mempengaruhi suhu permukaan laut yang terkena gapsanar Matahari. Diketahui
bahwa pada musim Timur suhu permukaan laut tidakinmuim, hal tersebut
dikarenakan air membutuhkan waktu dalam melepagéaas.

Pada musim peralihan Il dapat dilihat dari bulanbkéan cenderung memiliki
nilai suhu permukaan laut yang relatif sama. Padaimn ini pola pergerakan arus
bergerak ke arah Timur Laut mengangkut massa ag parsuhu lebih rendah ke arah
Timur Laut. Pada musim ini masih terkena pengaradap musim Timur, air
membutuhkan waktu dalam melepaskan panas. Akibatpgagerakan arus tersebut
maka pada musim ini memiliki nilai minimum sepamjaahun 2013 yaitu 25G.

4. Kesimpulan dan Saran

Perubahan arah dan kecepatan angin musiman drgesglatan Pangandaran
berpengaruh terhadap perubahan arah dan kecepasapeamukaan pada musim Barat
dan musim Timur. Pada musim Barat angin yang domipeatiup dari arah Barat Daya
menuju ke Timur Laut dengan kecepatan 5,7 — 8,8 kremyebabkan arus permukaan
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bergerak ke Timur dengan kecepatan rata — rat&ript Pada musim Timur angin
yang bertiup dari arah Timur menuju Barat dengacepatan 8,8 — 11,1 knot
menggerakan arus permukaan bergerak ke Barat eagad kecepatan rata — rata 0,18
knot. Sedangkan pada musim Peralihan, perubahdn daia kecepatan angin tidak
berpengaruh terhadap arah dan kecepatan arus mamuk

Pada musim Barat sebaran suhu permukaan laut cergdeemakin ke arah
daratan (Utara) suhunya semakin tinggi. Pada muBeralihan | sebaran suhu
permukaan cenderung lebih merata ke segala arala fasim Timur sebaran suhu
permukaan laut mengikuti arah gerak arus permuk@ata musim Peralihan Il sebaran
suhu permukaan laut cenderung mengikuti arah getakpermukaan.
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